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Kata kunci: 
Ruang Bermain  
Sarana Pembelajaran  
Permukiman Kumuh  
Program Kampung Deret  
Bentuk dan Kualitas ruang.... 
 
 
Ruang bermain anak dibutuhkan sebagai sarana pembelajaran, 
sehingga anak tumbuh dan berkembang ke  arah yang lebih baik. 
Meskipun sangat dibutuhkan, Kota DKI Jakarta cukup sulit 
menemukan ruang bermain anak, terutama di permukiman padat. 
Penyediaan ruang bermain anak diharapkan terealisasi 
bersamaan dengan upaya Provinsi DKI Jakarta melakukan 
penataan permukiman padat melalui Program Kampung Deret. 
Penelitian ini mengkaji ruang bermain, melalui lokasi studi di 
Kampung Deret RT 14, RW 01, Kelurahan Tanah Tinggi, Jakarta 
Pusat. Kampung Non Deret RT 13, RW 01, digunakan sebagai lokasi 
pembanding. Dengan menggunakan metode kualitatif dengan 
analisis deskriptif analitis yang mengacu pada teori Good City Form 
(Kevin Lynch, 1987), penelitian ini berfokus pada ketersediaan 
ruang bermain pasca program penataan kampung serta 
menemukenali bentuk ruang bermain yang baik. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Program Kampung Deret di RT 14, RW 01, 
Kelurahan Tanah Tinggi tidak berdampak pada penyediaan ruang 
bermain anak yang lebih baik dan berkualitas.  
Kata Kunci: Ruang Bermain, Sarana Pembelajaran, Permukiman 
Kumuh, Program Kampung Deret, Bentuk dan Kualitas ruang. 
 
Abstract 
Children’s playing ground is needed as the learning tools, so that 
they can grow and develop well. Although, the playing ground is 
deemed necessary, the Government of DKI Jakarta experiences 
difficulties in finding the spaces, especially in slum areas or in dense 
settlements. The space for children playing ground is expected to be 
fulfilled along with the resettlement of slum areas program of DKI 
Jakarta Government, i.e. Kampung Deret. This study aimed to 
examine the space of playing ground at Kampung Deret Programs. 
This is qualitative research by using case study of the space of 
children’s playing ground at Kampung Deret of RT 14, RW 01, 
Kelurahan Tanah Tinggi, Central Jakarta, and Kampung Non Deret 
RT 13, RW 01, as the comparative objects. The result of this study 
shows that the Program of Kampung Deret at RT 14, RW 01, Tanah 
Tinggi, has no impact in providing good and qualified spaces for 
children’s playing ground. 
Keywords: Play Space, Learning Tools, Slum Area, Kampung Deret 
Program, Good City Form, Space Form and Quality.   
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PENDAHULUAN 
Anak-anak adalah setiap manusia yang berumur di 
bawah 18 (delapan belas) tahun dan belum 
menikah (UU No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 
Manusia). Masa anak-anak berada pada periode 
perkembangan khusus, memiliki kebutuhan 
psikologis, pendidikan, serta kondisi fisik yang 
berbeda dengan orang dewasa (Nuryanti, 2008). 
Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut adalah kanalisasi ruang bermain anak 
dengan memanfaatkan ruang terbuka yang relevan 
di lingkungan permukiman, sehingga dapat 
mendorong tumbuh kembang anak (Ginting, 2002).  
Darmawan (2009) membagi ruang terbuka menjadi 
dua tipe yakni tempat bermain (playground) dan 
ruang pada lingkungan rumah 
(Found/Neighborhood Spaces). Ruang bermain 
identik dengan tempat bermain arena bermain 
anak-anak yang dilengkapi sarana permainan. 
Ruang bermain ini banyak ditemukan di lingkungan 
permukiman. Sementara ruang pada lingkungan 
rumah (Found/Neighborhood Spaces) berupa ruang 
terbuka seadanya yang mudah dicapai dari tempat 
tinggal. Ruang bermain ini memanfaatkan area yang 
belum terpakai seperti sisa kapling di sudut jalan 
atau tanah kosong yang belum dimanfaatkan.  
 
Permukiman RT 14 dan RT 13, RW 01, Kelurahan 
Tanah Tinggi, Jakarta Pusat merupakan dua wilayah 
administrasi rukun tetangga yang berkategori 
kumuh berat di Kota Jakarta Pusat (BPS, 2013). 
Kumuh berat menunjukan kondisi bangunan sangat 
padat (>400 jiwa/ha), dominasi bangunan bukan 
permanen, sanitasi buruk, prasarana dan sarana 
penunjang tidak memadai dan minimnya ruang 
terbuka.  
 
Dalam kondisi kumuh dan padat, ruang bermain 
anak sangat sulit didapatkan. Untuk bermain, anak-
anak akan memanfaatkan ruang terbuka seadanya, 
antara lain jalanan dan trotoar. Keadaan tesebut 
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan 
bermain anak karena mengurangi peluang untuk 
mendapat pendidikan dan pelajaran tentang 
kehidupan langsung dari alam sekitar atau ruang 
luar rumah (Widodo, 2012).  
Pada tahun 2013, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
merealisasikan program perbaikan kampung 
kumuh yang dikenal kampung Deret. Salah satunya 
di wilayah RT 14, RW 01 Kelurahan Tanah Tinggi. 
Berdasarkan data RW 001, terdapat 45 buah rumah 
yang dilakukan penataan kembali, sehingga warga 
dapat menempati hunian yang layak. Dalam kondisi 
keterbatasan lahan, program kampung Deret dapat 
memberi kesempatan luas untuk pelayanan 
prasarana dan sarana permukiman lebih baik, ruang 
terbuka, sanitasi, serta fasilitas lain.  
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi ruang 
bermain anak pada lingkungan permukiman 
kampung Deret RT 14. Permukiman Non Deret RT 
13 menjadi lokasi studi pembanding, sehingga 
memperoleh pemahaman signifikan mengenai 
program penataan kampung Deret.  
 
Penelitian ini mengacu pada teori Good City Form, 
(Kevin lynch, 1987) serta beberapa teori 
pendukung lain. Menurut Lynch, kota yang baik 
dapat diukur melalui dimensi vitality, sense, fit, 
access, control. Dimensi-dimensi tersebut harus 
sejalan dengan meta-kriteria effeciency dan justice.  
 
Pertama, dimensi vitality, mengandung arti bahwa 
kota beserta isinya mempunyai kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan vital warga kota, serta 
terdistribusi secara tepat guna (efficiency) dan 
berkeadilan (justice). Kedua, dimensi fit adalah 
kesesuaian aktivitas warga kota dengan kondisi 
ruang kota yang menampung atau mewadahi 
kegiatan. Ruang tersebut juga diharapkan tepat 
guna dan berkeadilan bagi pengguna.  
 
Ketiga, dimensi sense diartikan sebagai kemudahan 
pengguna ruang atau warga kota mengenali ruang 
kota yang ingin dimanfaatkan. Ruang yang memiliki 
sense yang baik harus selaras dengan kegiatan 
didalamnya, sehingga siapapun pengguna ruang 
memperoleh makna tertentu setelah melakukan 
aktivitas (efficien dan justice).  
 
Keempat, dimensi access, menekankan kemudahan 
warga mengakses ruang yang menampung 
kegiatannya. Akses yang baik apabila semua 
pengguna ruang mampu menjangkau tempat 
aktivitas, baik dari segi biaya maupun waktu 
(efficien dan justice). Kelima, dimensi controll, 
dinyatakan dengan keberadaan regulasi mengenai 
keberlanjutan fisik ruang kota serta pengguna. 
Regulasi yang baik memberi kemudahan kepada 
pengguna tanpa mengurangi aspek pelestarian 
ruang, bersesuaian dengan fungsi ruang, serta 
berlaku untuk setiap pengguna ruang (efficien dan 
justice).  
 
METODE 
 
Metode deskriptif analitik digunakan untuk 
menggali informasi mengenai ruang bermain anak 
di Kampung Deret RT 14 dan Kampung Non Deret 
RT 13, RW 01, Kelurahan Tanah Tinggi, Jakarta 
Pusat. Analisis akan diawali dengan menelaah 
kondisi eksisting yang dan dielaborasi dengan lima 
dimensi dan dua meta criteria Good City Form 
(Kevin Lynch, 1987). Dalam penelitian kualitatif 
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peneliti adalah instrument penelitian. Dalam 
mengidentifikasi kondisi lapangan, Peneliti akan 
memanfaatkan persepsi yang tetap mengacu pada 
teori Good City Form (Kevin Lynch, 1987). dari atau 
tetap dilandasi oleh pengertian fundamental yang 
dimaksudkan Kevin Lynch. Penelitian ini sebagian 
besar menggunakan data primer yang diperoleh 
langsung dari lapangan melalui foto, wawancara 
dan obsevasi.  
 
 
   
Teori Good 
City Form 
(Kevin Lynch, 
1987) 
  
     
Dimensi 
Vitality serta 
Meta Criteria 
Eficiency dan 
Justice 
Dimensi Fit 
serta Meta 
Criteria 
Eficiency 
dan Justice 
Dimensi Sense 
serta Meta 
Criteria 
Eficiency dan 
Justice 
Dimensi Access 
serta Meta 
Criteria 
Eficiency dan 
Justice 
Dimensi 
Controll serta 
Meta Criteria 
Eficiency dan 
Justice 
     
 
Ruang Bermain 
Anak di 
Kampung Deret 
RT 14, RW 001, 
Tanah Tinggi 
 
Ruang Bermain 
Anak di 
Kampung 
Deret RT 14, 
RW 001, Tanah 
Tinggi 
 
Keterangan: 
 Menghubungkan teori dengan fakta lapangan 
Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Wilayah Kampung Deret RT 14 dan Kampung Non 
Deret RT 13 mempunyai ruang terbuka yang 
tersebar di sekitar hunian warga. Ruang terbuka 
tersebut diklasifikasi dalam dua tipe, yakni 
berdasarkan letak ruang dan fungsi ruang.  
 
    
Gambar 2  Ruang Bermain Anak di Kampung Deret 
    
Gambar 3  Ruang Bermain Anak di Kampung Non Deret 
Sumber: Pengarang, 2016
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Berdasarkan letak, Kampung Deret RT 14 
memiliki 2 (dua) ruang terbuka yakni Jalanan dan 
Taman, serta 3 buah di Kampung Non Deret RT 
13 yakni Jalanan, Halaman Masjid, dan Lapangan 
Sekolah Menengah Atas (SMA).  
 
Dari segi fungsi, ruang terbuka di dua Kampung 
Deret RT 14 dan Kampung Non Deret RT 13 
diperuntukan sebagai ruang bermain, seperti 
Taman dan Lapangan SMA. Sementara Jalanan 
dan Halaman Masjid merupakan 
found/neighborhood spaces yang difungsikan 
sebagai ruang bermain (Darmawan, 2009).  
 
Ruang-ruang tersebut dimanfaatkan oleh anak-
anak sebagai tempat bermain pada pagi hari, 
siang hari, sore hari, bahkan waktu malam. 
Sarana bermain yang kurang memadai dapat 
membuat anak-anak menemukan dengan sendiri 
tempat bermain sesuai dengan imajinasi mereka 
(Lynch, 1991).  
 
Masyarakat RT 14 dan RT 13 berinisiasi 
mengkonstruksi Jalanan dan Halaman Masjid 
sebagai ruang bermain karena faktor 
keterbatasan lahan dan usaha menyalurkan 
naluri anak-anak mereka untuk bermain. Ruang-
ruang tersebut dibentuk atas faktor sosial dan 
proses sosial warga, menggagas ruang tertentu 
untuk memenuhi kebutuhan anak-anak 
(Lefebvre dalam Pratiwi, 2006). 
 
Ruang bermain di permukiman Kampung Deret 
RT 14 dan Kampung Non Deret RT 13 pada 
umumnya berlantai bahan keras (tanpa rumput) 
seperti semen dan paving block untuk Taman dan 
lapangan SMA, serta perkerasan aspalt untuk 
Jalanan. Kondisi tersebut membuat ruang 
bermain dipersepsikan sebagai negative space 
karena belum optimal menjamin keamanan dan 
keselamatan anak (Carmona et. al, 2008).  
 
Dalam konsep Good City Form (Lynch, 1987), 
ruang bermain di Kampung Deret dan Non Deret 
belum memenuhi aspek vitality karena kurang 
menjamin keamanan dan keselamatan bermain 
anak. Demikian juga mengenai efficiency, lantai 
ruang bermain berbahan keras belum tepat 
untuk dimanfaatkan oleh anak-anak, karena 
rentan terjadi kecelakaan. Meskipun demikian, 
kondisi tersebut tidak membuat anak-anak di 
Kampung Deret RT 14 dan Non Deret RT 13 
berhenti bermain. Selain itu, akses ruang terbuka 
yang tidak dibatasi juga menambah semangat 
anak-anak untuk bermain.  
 
Secara ringkas, Tabel 1 menggambarkan dimensi 
vitality dan meta criteria efficiency dan justice 
ruang bermain pada permukiman tersebut.  
Tabel 1 Dimensi Vitality di Kampung Deret RT 
14 dan Kampung Non Deret RT 13, Kelurahan 
Tanah Tinggi 
DIMENSI 
VITALITY 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Belum optimal 
menjamin 
keamanan dan 
keselamatan 
anak, karena 
berlantai keras 
(aspalt dan 
paving block) 
Belum optimal 
menjamin 
keamanan dan 
keselamatan anak, 
karena berlantai 
keras (aspalt dan 
paving block) 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Taman 
META-
KRITERIA 
EFICIENCY 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Lantai ruang 
bermain 
berbahan keras 
belum tepat 
untuk 
dimanfaatkan 
oleh anak-anak, 
karena rentan 
terjadi 
kecelakaan. 
Lantai ruang 
bermain berbahan 
keras belum tepat 
untuk dimanfaatkan 
oleh anak-anak, 
karena rentan 
terjadi kecelakaan. 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Taman 
META-
KRITERIA 
JUSTICE 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Akses ruang 
terbuka yang 
tidak dibatasi 
Akses ruang terbuka 
yang tidak dibatasi Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Taman 
Sumber: (Pengarang, 2018) 
Aktivitas bermain merupakan rutinitas paling 
dominan dalam keseharian anak-anak (Catron & 
Allen, 1999). Rutinitas bermian terkadang 
melampaui batas ruang fisik. Anak-anak 
mempunyai naluri yang dapat membuat mereka 
bermain pada apapun bentuk ruangnya.  
 
Naluri alamiah tersebut dapat berdampak positif 
dan negatif bagi tumbuh kembang anak. Dampak 
positif berupa mengasah kemampuan fisik dan 
intelektual karena menemui dan diuji dengan hal 
baru. Namun dampak negatif yang sulit 
dihindarkan adalah anak-anak memperoleh 
pelajaran menyimpang dari seharusnya 
didapatkan pada masa anak-anak.  
 
Ruang bermain anak di Kampung Deret RT 14 
dan Non Deret RT 13 sangat terbatas. Tempat 
bermain anak memanfaatkan badan jalan, 
Taman, Halaman Masjid dan Lapangan SMA 
beralaskan aspalt dan paving block. Kesesuaian 
(fitted) antara kondisi ruang dengan aktivitas 
didalamnya sangat penting, sehingga pengguna 
ruang dapat memperoleh manfaat maksimum 
(Lynch, 1987).       
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Ruang bermain di Kampung Deret RT 14 dan 
Kampung Non Deret RT 13 akan efisien apabila 
mengakomodasi aspek playground atau play field 
(Hakim dan Utomo, 2007), seperti peralatan 
permainan. 
 
Tumbuh kembang anak-anak akan lebih optimal 
dan serta membawa kesan keadilan ruang. 
melalui penyediaan peralatan yang menimbulkan 
rasa pragmatis, alat-alat yang mendorong 
kreativitas anak di badan jalan, Taman, Halaman 
Masjid, Lapangan Sekolah SMA. Pada 
kenyataanya, hanya sebagian kecil saja ruang 
bermain di atas dimanfaatkan oleh anak-anak. 
Taman dan Lapangan SMA didominasi pengguna 
berusia remaja dan dewasa untuk berolahraga, 
bercengkrama, dan aktivitas lain yang 
mendistorsi kebutuhan bermain anak.  Pengguna 
usia anak, antara 0-17 tahun, hanya 
memanfaatkan sebagian Jalanan dan Halaman 
Masjid. 
 
Tabel 2 Dimensi Fit di Kampung Deret RT 14 
dan Kampung Non Deret RT 13, Kelurahan 
Tanah Tinggi 
DIMENSI FIT KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Belum sesuai 
sebagai ruang 
bermain anak 
karena 
berkontruksi 
keras 
Belum sesuai 
sebagai ruang 
bermain anak 
karena 
berkontruksi 
keras 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Taman 
META-
KRITERIA 
EFICIENCY 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Tidak efisen, 
karena 
memanfaatkan 
peralatan 
bermain 
seadanya 
Tidak efisen, 
karena 
memanfaatkan 
peralatan 
bermain 
seadanya 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Taman 
META-
KRITERIA 
JUSTICE 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Terbuka untuk 
semua kalangan, 
namun 
mengganggu 
waktu bermain 
anak 
Terbuka untuk 
semua kalangan, 
namun 
mengganggu 
waktu bermain 
anak 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Didominasi 
pengguna berusia 
remaja dan 
dewasa 
Didominasi 
pengguna 
berusia remaja 
dan dewasa 
Taman 
Sumber: (Pengarang, 2018) 
Keberadaan ruang bermain anak seharusnya 
mudah dikenali (sense) bagi anak-anak sebagai 
pengguna (Lynch, 1987).  Kemudahan anak-anak 
menemukenali ruang bermainnya dapat 
dilakukan melalui simbol-simbol tertentu. Simbol 
yang digunakan menunjukan identitas ruang 
seperti penggunaan warna pada peralatan 
bermain atau tanda-tanda lain yang merangsang 
anak-anak untuk bermain. 
 
Kemudahan pengguna dalam menemukenali 
(sense) ruang tujuan aktivitasnya sejalan dengan 
efisiensi ruang (Lynch, 1987). Ruang yang mudah 
dikenali pengguna adalah tipe tempat aktivitas 
yang efisien digunakan.  
 
Sebaliknya, ruang yang sulit dikenali pengguna 
bukanlah tempat aktivitas yang efisien. Dimensi 
sense di Kampung Deret RT 14 dan Kampung Non 
Deret RT 13, Kelurahan Tanah Tinggi disajikan 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Dimensi Sense di Kampung Deret RT 14 
dan Kampung Non Deret RT 13, Kelurahan 
Tanah Tinggi 
DIMENSI 
SENSE 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Menggunakan 
penanda aktivitas 
Menggunakan 
penanda aktivitas Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Menggunakan 
penanda fisik 
Menggunakan 
penanda fisik 
Taman 
META-
KRITERIA 
EFICIENCY 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Sulit dikenali 
mengenali karena 
menggunakan 
penanda aktivitas 
Sulit dikenali 
mengenali karena 
menggunakan 
penanda aktivitas 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Mudah mengenali 
karena 
mempunyai 
penanda fisik 
Mudah mengenali 
karena 
mempunyai 
penanda fisik 
Taman 
META-
KRITERIA 
JUSTICE 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Terdistribusi 
merata bagi 
semua kalangan 
pengguna 
Terdistribusi 
merata bagi 
semua kalangan 
pengguna 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Fasilitas yang ada 
hanya 
menguntungkan 
usia tertentu 
Fasilitas yang ada 
hanya 
menguntungkan 
usia tertentu 
Taman 
Sumber: (Pengarang, 2018) 
Dari Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahawa di 
Kampung Deret RT 14 dan Non Deret RT 13, 
identitas ruang bermain anak ditunjukan melalui 
penanda fisik dan penanda aktivitas tempat. 
Simbol fisik adalah area yang diperuntukan 
sebagai tempat bermain, seperti Lapangan SMA 
dan Taman. Penanda fisik memudahkan 
pengguna untuk menemukenali ruang, karena 
dapat diketahui melalui indera penglihat/mata.  
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Sementara itu, menemukenali ruang dengan 
penanda aktivitas cukup menyulitkan penggua, 
karena hanya ditandai oleh anak-anak yang 
sedang bermain pada area tertentu, dan berupa 
ambiguous space (ruang yang dipergunakan 
untuk aktivitas peralihan dari kegiatan utama 
warga), seperti Jalanan dan Halaman Masjid.  
 
Dalam aspek keadilan (justice) ruang, tempat 
bermain yang mempunyai identitas seperti 
Lapangan SMA dan Taman cenderung 
menguntungkan pihak tertentu yang paling 
dominan dalam pengguaan ruang, karena dapat 
menikmati fasilitas yang telah disediakan. 
Pemanfaatan Jalanan dan Halaman Masjid 
sebagai ruang bermain lebih terdistribusi merata 
karena pengguna (anak-anak) dengan bebas 
mengakses dan membangun peralatan bermain 
secara pribadi atau berkelompok.  
 
Ketersediaan ruang bermain anak yang baik 
didukung oleh aspek keterjangkauan (access) 
pengguna (Lynch, 1987). Berdasarkan SNI 03-
1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan 
Lingkungan Perumahan di Perkotaan, ruang 
bermain, diantaranya taman, lapangan dan lain-
lain harus berada di tengah lingkungan 
permukiman warga dengan radius pencapaian 
500 meter.  
 
Di Kampung Deret RT 14, lokasi ruang bermain 
seperti jalanan dan taman, berada di lingkungan 
permukiaman warga. Letak yang strategis serta 
terjangkau memudahkan anak-anak untuk 
mengakses dengan leluasa tanpa menyita banyak 
waktu. Untuk bermain di Jalanan, anak-anak di 
Kampung Deret RT 14 cukup dengan keluar 
rumah dan membuat alat bermain, karena pada 
umumnya permukiman warga setempat 
terhubungkan dengan jalan umum. Demikian 
juga akses Taman bermain, dengan radius 
pencapaian ± 300 meter, memudahkan anak-
anak Kampung Deret RT 14.  
 
Ruang bermain yang efisien dan berkeadilan 
ditentukan oleh jarak tempat bermain dan 
terdistribusi bagi semua usia anak sebagai 
pengguna ruang. Semakin dekat ruang bermain 
dengan tempat tinggal dan dapat dijangkau oleh 
semua golongan usia anak-anak, maka ruang 
tersebut dinyatakan efisien dan berkeadilan.  
 
Aspek keterjangkauan ruang bermain anak di 
Kampung Non Deret mempunyai kesamaan 
dengan Kampung Deret.  Area Jalanan, Lapangan 
SMA, dan Halaman Masjid berlokasi di 
lingkungan permukiman warga. Permukiman 
yang terhubungkan dengan jalan memberi 
kemudahan bagi anak-anak untuk mengakses 
dalam waktu singkat. Radius pencapaian 
Lapangan SMA dan Halaman Masjid, masing-
masing ± 350 meter dan ± 400 meter juga 
memudahkan anak-anak untuk mengakses.   
Radius pencapaian ruang bermain anak <500 
meter menunjukan bahwa ruang bermain di 
Kampung Deret RT 14 dan Kampung Non Deret 
RT 13 terdistribusi secara adil (justice), dapat 
dijangkau dengan mudah oleh semua kalangan. 
Meskipun demikian, kemudahan akses membuat 
ruang bermain anak terganggu oleh aktivitas 
remaja dan dewasa yang memanfaatkan ruang 
yang sama untuk bersantai dan bercengkrama.  
 
Tabel 4 Dimensi Access di Kampung Deret RT 14 
dan Kampung Non Deret RT 13, Kelurahan 
Tanah Tinggi 
DIMENSI 
ACCESS 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Berlokasi di 
tengah 
permukiman 
warga, dengan 
radius 
pencapaian  
< 500 m 
Berlokasi di 
tengah 
permukiman 
warga dengan 
radius 
pencapaian  
< 500 m 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Taman 
META-
KRITERIA 
EFICIENCY 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Terjangkau dan 
mudah diakses 
pengguna/anak-
anak 
Terjangkau dan 
mudah diakses 
pengguna/anak-
anak 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Taman 
META-
KRITERIA 
JUSTICE 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Dapat diakses 
oleh semua 
kalangan usia 
penggua 
Dapat diakses 
oleh semua 
kalangan usia 
penggua 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Taman 
Sumber: (Pengarang, 2018) 
Selain empat dimensi di atas, terdapat dimensi 
controll yang menekankan pentingnya regulasi 
untuk keberlanjutan ruang bermain, relevan 
digunakan oleh anak-anak, mudah dikenali dan 
bermakna bagi anak-anak, dan mudah diakses 
semua usia anak (Lynch, 1987).  
 
Di Kampung Deret RT 14 dan Kampung Non 
Deret RT 13, warga setempat mendominasi 
kontrol terhadap ruang bermain seperti Jalanan, 
Halaman Masjid, Taman dan Lapangan SMA. 
Ruang-ruang tersebut merupakan konfigurasi 
ruang publik dengan kebutuhan warga, terutama 
Jalanan dan Halaman Masjid yang hakikatnya 
ruang publik. Dalam konsep spatial right (Lynch, 
1987), model kontrol demikian dikenal dengan 
the right of disposition. Warga Kampung Deret RT 
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14 dan Kampung Non Deret RT 13 memanfaatkan 
ruang publik berdasarkan pengakuan dan bukan 
secara legalitas. Warga mengubah fungsi ruang 
publik disertai perlakuan pembatasan kepada 
publik demi menyalurkan naluri bermain anak-
anak mereka.  
 
Gambaran mengenai dimensi control di Kampung 
Deret RT 14 dan Kampung Non Deret RT 13 
disajikan pada Tabel 5 berikut ini.  
 
Tabel 5 Dimensi Controll di Kampung Deret RT 
14 dan Kampung Non Deret RT 13, Kelurahan 
Tanah Tinggi 
DIMENSI 
CONTROLL 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Melakukan 
pembatasan 
dengan menutup 
akses lingkungan 
bagi publik 
lain/bukan warga 
kampung 
Melakukan 
pembatasan 
dengan 
menutup akses 
lingkungan bagi 
publik 
lain/bukan 
warga kampung 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Menyepakati 
penggunaan pada 
waktu tertentu  
dengan pengelola 
sekolah 
Menyepakati 
penggunaan 
pada waktu 
tertentu  
dengan 
pengelola 
sekolah 
Taman Melakukan 
pembatasan  bagi 
bukan warga 
kampung 
Melakukan 
pembatasan  
bagi bukan 
warga kampung 
META-
KRITERIA 
EFICIENCY 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Cukup efisien 
untuk menjaga 
keamanan, 
keselamatan, dan 
mengakomodasi 
aktivitas bermain 
anak 
Cukup efisien 
untuk menjaga 
keamanan, 
keselamatan, 
dan 
mengakomodasi 
aktivitas 
bermain anak 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Taman 
META-
KRITERIA 
JUSTICE 
KAMPUNG 
DERET RT 14 
KAMPUNG NON 
DERET RT 13 
Jalanan Pembatasan tidak 
berkeadilan bagi 
pubik/bukan 
warga kampung 
Pembatasan 
tidak 
berkeadilan 
bagi 
pubik/bukan 
warga kampung 
Halaman 
Masjid 
Lapangan 
SMA 
Taman 
Sumber: (Pengarang, 2018) 
Bentuk kontrol terhadap ruang bermain yang 
sangat menonjol di Kampung Deret RT 14 dan 
Kampung Non Deret RT 13 adalah jalan utama 
lingkungan permukiman ditutup untuk publik, 
sehingga anak-anak dapat bermain dengan 
leluasa. Adapun Lapangan SMA yang 
sesungguhnya dikontrol oleh pihak sekolah dapat 
dimanfaatkan sebagai ruang bermain anak-anak 
warga setempat pada sore hingga malam hari 
atas permintaan tokoh setempat (negosiasi 
ruang).  
Pola penguasaan ruang yang ditunjukan warga 
Kampung Deret dan Non Deret Tanah Tinggi 
merupakan bentuk kontrol warga terhadap 
penggunaan ruang bermain anak. Upaya 
pembatasan cukup efisien untuk menjaga 
keamanan, keselamatan, dan mengakomodasi 
aktivitas bermain anak. Namun pembatasan tidak 
berkeadilan bagi masyarakat sekitar yang ingin 
mengakses lingkungan kampung.  
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan  
 
Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 
persamaan jenis dan kualitas ruang bermain anak 
di Kampung Deret RT 14 dan Kampung Non Deret 
RT 13, Kelurahan Tanah Tinggi. Kesamaan jenis 
dan kualitas menunjukan bahwa upaya 
Pemerintahan Provinsi DKI Jakarta 
meningkatkan kualitas permukiman kumuh 
melalui Program Kampung Deret di RT 14 belum 
disertai dengan menyediakan ruang bermain 
anak yang baik. Ruang bermain di Kampung 
Deret RT 14, memanfaatkan ruang sedanya, 
belum optimal dalam menjamin keamanan dan 
keselamatan anak-anak, hanya mengakomodasi 
kelompok usia tertentu, serta minim identitas 
ruang yang membuat anak-anak sulit mengenali 
ruang bermainnya. Untuk mengatasi 
keterbatasan tersebut, warga Kampung Deret RT 
14 bersama warga Kampung Non Deret RT 13 
mengakuisisi ruang publik, seperti jalan umum 
sehingga dapat mewadahi naluri bermain anak-
anak mereka.    
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